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2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Media Pembelajaran Berbasis Teknologi
2.1.1.1 Pengertian Media Pembelajaran
Istilah media berasal dari bahasa Latin, yaitu medius, yang berarti "tengah, perantara, atau pengantar". Dalam bahasa Arab, media dikenal dengan istilah (لَوَساِئ) yang berarti "perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan" (Arsyad, 2009:3). Menurut AECT (Association for Educational Communications and Technology), media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan dalam proses penyaluran informasi (Asnawir & Usman, 2002:11). Selain sebagai sistem penyampai atau pengantar, media sering digantikan dengan istilah mediator, yang berfungsi mengatur hubungan efektif antara peserta didik dan materi pelajaran (Arsyad, 2009:3).
Berdasarkan pengertian di atas, media dapat dikatakan sebagai perantara dalam menyampaikan pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, dan motivasi peserta didik, sehingga mendorong terjadinya proses belajar (Asnawir & Usman, 2002:11). Media dapat berupa alat bantu seperti video, televisi, komputer, LCD, film, slide, dan lain sebagainya (Sanjaya, 2012:57). Oleh karena itu, media memiliki peran penting dalam menunjang keberhasilan pembelajaran.
Pembelajaran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai proses, cara, atau perbuatan yang membuat seseorang belajar (KBBI, 2002:117). Sementara itu, Hamalik (2003:57) mendefinisikan pembelajaran sebagai kombinasi unsur manusia, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan pendidikan. Pembelajaran juga merupakan suatu aktivitas terstruktur yang dirancang oleh pendidik untuk mendorong peserta didik agar dapat belajar secara aktif (Dimyati & Mudjono, 2002:297).
Pembelajaran adalah proses komunikasi antara guru, peserta didik, bahan ajar, serta media yang menciptakan suasana edukatif. Efektivitas pembelajaran sangat bergantung pada penggunaan media yang tepat. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah "mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab" (Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2006:8).
Tujuan pendidikan nasional tersebut dapat dicapai dengan memanfaatkan media pembelajaran yang efektif. Gerlach dan Ely (dalam Sanjaya, 2012:60) menyebutkan bahwa "a medium, conceived is any person, material, or event that establishes condition which enables the learner to acquire knowledge, skill, and attitude". Artinya, media pembelajaran dapat berupa manusia, materi, atau kejadian yang menciptakan kondisi bagi peserta didik untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dengan demikian, media pembelajaran bukan hanya berupa alat bantu visual seperti slide atau laptop, tetapi juga mencakup peran guru sebagai fasilitator pembelajaran.
Dalam konteks pembelajaran modern, media berbasis teknologi semakin banyak digunakan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Media pembelajaran elektronik mencakup berbagai perangkat seperti komputer/laptop, slide, film, LCD, radio, dan sebagainya. Dengan penggunaan media ini, proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Berdasarkan berbagai pengertian yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran elektronik adalah keterampilan dan kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi secara optimal dalam proses pembelajaran. Penggunaan media yang tepat dapat menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, menyenangkan, dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien.

2.1.1.2 Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan bagian integral dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan media pembelajaran adalah upaya kreatif dan sistematis yang bertujuan menciptakan pengalaman belajar yang membantu peserta didik memahami materi dengan lebih baik. Media pembelajaran berperan sebagai alat yang dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik agar proses pembelajaran tidak terasa membosankan.
Pada awalnya, media pembelajaran hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar dan sebagai sarana untuk memberikan pengalaman visual yang dapat meningkatkan motivasi belajar. Media pembelajaran juga membantu memperjelas materi pelajaran dan menyederhanakan konsep-konsep kompleks sehingga lebih mudah dipahami. Oleh karena itu, media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan daya serap serta retensi peserta didik terhadap materi pelajaran (Asnawir & Usman, 2002: 21).
Fungsi media pembelajaran, khususnya media visual, terdiri dari empat aspek sebagaimana dikemukakan oleh Levie & Lentz, yaitu:
1. Fungsi atensi, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian peserta didik terhadap materi pelajaran.
2. Fungsi afektif, yaitu meningkatkan kenikmatan peserta didik dalam pembelajaran, yang dapat berdampak pada perubahan emosi dan sikap mereka.
3. Fungsi kognitif, yaitu membantu peserta didik memahami dan mengingat informasi yang disajikan dalam bentuk visual.
4. Fungsi kompensatoris, yaitu membantu peserta didik yang mengalami kesulitan dalam membaca dengan menyediakan konteks visual yang mendukung pemahaman teks (Arsyad, 2003: 17).
Keempat fungsi di atas menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
Menurut Kemp & Dayton (1985: 204), manfaat penggunaan media pembelajaran antara lain:
1. Menstandarkan penyampaian pesan dalam pembelajaran.
2. Membuat pembelajaran lebih menarik.
3. Meningkatkan interaksi dalam pembelajaran.
4. Menghemat waktu pelaksanaan pembelajaran.
5. Meningkatkan kualitas hasil belajar.
6. Memungkinkan pembelajaran berlangsung kapan dan di mana saja.
7. Meningkatkan sikap positif peserta didik terhadap materi pelajaran.
8. Mengubah peran guru menjadi fasilitator, bukan satu-satunya sumber belajar 

(Sanjaya, 2010: 204).

Selain itu, Sudjana & Rivai (2007: 2) menyatakan bahwa manfaat media pembelajaran mencakup:
1. Meningkatkan perhatian peserta didik sehingga menumbuhkan motivasi belajar.
2. Mempermudah pemahaman materi.
3. Menyediakan metode pembelajaran yang lebih bervariasi.
4. Mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran.
Dengan demikian, media pembelajaran memberikan kemudahan dalam proses belajar mengajar, menarik perhatian peserta didik, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata dan efektif.

2.1.1.3 Urgensi Penggunaan Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan materi kepada peserta didik. Media tidak hanya berfungsi sebagai sarana pembelajaran tetapi juga sebagai pembawa informasi agar proses belajar menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan interaktif.
Pembelajaran pada dasarnya merupakan proses komunikasi. Dalam komunikasi sering terjadi hambatan yang dapat menyebabkan pembelajaran menjadi tidak efektif, salah satunya adalah rendahnya minat belajar peserta didik. Untuk mengatasi hal ini, penggunaan media pembelajaran menjadi solusi karena dapat meningkatkan pemahaman serta memfasilitasi proses belajar mengajar.
Beberapa nilai praktis penggunaan media dalam pembelajaran adalah:
1. Mengatasi keterbatasan pengalaman peserta didik.
2. Mengatasi keterbatasan ruang kelas.
3. Memungkinkan interaksi langsung antara peserta didik dengan lingkungan.
4. Menyeragamkan pengamatan peserta didik terhadap materi penting.
5. Membantu pemahaman konsep dasar yang lebih konkrit.
6. Membangkitkan minat dan motivasi belajar.
7. Merangsang peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran.
8. Memberikan pengalaman belajar dari hal konkrit ke abstrak.
(Asnawir & Usman, 2002: 13-15).
Dengan perkembangan teknologi yang pesat, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran semakin diperlukan. Guru harus mampu menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi secara efektif serta memiliki keterampilan dalam memilih dan mengembangkan media yang sesuai. Dengan demikian, kegiatan belajar mengajar dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan menarik bagi peserta didik.

2.1.1.4 Faktor-Faktor Pemilihan Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan bagian integral dalam proses pembelajaran dan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar mengajar di sekolah. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal (Musfiqon, 2012:28). Penggunaan media yang tepat dapat membantu guru dalam menyampaikan materi secara lebih efektif, meningkatkan daya serap siswa, serta menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif.
Dalam pemilihan media pembelajaran yang tepat, beberapa faktor yang perlu diperhatikan antara lain:
1. Objektivitas Pemilihan media harus dilakukan secara objektif dan tidak berdasarkan kesenangan pribadi guru. Media yang dipilih harus sesuai dengan kebutuhan siswa dan tujuan pembelajaran agar hasil yang dicapai lebih optimal.
2. Program Pengajaran Materi pelajaran yang disampaikan harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Setiap media yang digunakan harus mendukung pencapaian kompetensi yang diharapkan dalam kurikulum.
3. Sasaran Program Media yang dipilih harus sesuai dengan karakteristik peserta didik, termasuk usia, tingkat pemahaman, serta gaya belajar mereka. Setiap peserta didik akan menerima informasi pembelajaran melalui media yang digunakan, sehingga pemilihan media harus mempertimbangkan aspek inklusivitas agar dapat menjangkau seluruh siswa.
4. Situasi dan Kondisi Faktor ini mencakup kondisi sekolah seperti ketersediaan ruang kelas, fasilitas yang ada, serta kesiapan peserta didik dalam menggunakan media tersebut. Sebuah media yang efektif di satu sekolah belum tentu efektif di sekolah lain yang memiliki keterbatasan sarana dan prasarana.
5. Kuantitas Teknik Media pembelajaran yang digunakan harus memenuhi standar kelayakan agar tidak mengganggu proses belajar. Selain itu, jumlah media yang tersedia juga harus mencukupi untuk mendukung seluruh peserta didik dalam satu kelas.
6. Keefektifan dan Efisiensi Keefektifan berkaitan dengan hasil belajar yang dicapai melalui penggunaan media, sedangkan efisiensi berkaitan dengan bagaimana proses tersebut berlangsung dengan memanfaatkan sumber daya yang ada secara optimal. Sebuah media yang efektif harus mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta membantu mereka memahami materi dengan lebih mudah (Djamarah & Zain, 2002:128).
7. Ketersediaan dan Kemudahan Akses Media yang dipilih sebaiknya mudah didapatkan dan tidak terlalu mahal. Penggunaan media yang memerlukan alat khusus atau berlangganan dapat menjadi kendala bagi beberapa sekolah yang memiliki keterbatasan anggaran.
8. Fleksibilitas dan Adaptabilitas Media yang baik harus fleksibel, artinya dapat digunakan dalam berbagai kondisi pembelajaran, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Media juga harus dapat diadaptasi sesuai dengan perubahan kurikulum atau perkembangan teknologi.
9. Daya Tarik dan Interaktivitas Media pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Media yang interaktif, seperti video pembelajaran, simulasi digital, atau permainan edukatif, dapat membuat siswa lebih aktif dalam memahami materi yang diajarkan.
Pemilihan media pembelajaran tidak harus menggunakan alat yang mahal, karena harga bukanlah jaminan efektivitas. Media yang digunakan sebaiknya fleksibel dan dapat dimanfaatkan dalam berbagai kondisi, termasuk penggunaan benda-benda sekitar sebagai media pembelajaran tradisional. Kombinasi antara media digital dan konvensional juga dapat digunakan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya dan bermakna bagi peserta didik.

2.1.1.5 Prinsip Pemilihan Media Pembelajaran
Pemilihan media pembelajaran harus dilakukan secara tepat agar proses belajar berjalan efektif dan mencapai tujuan yang diharapkan. Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media pembelajaran adalah:
1. Media harus sesuai dengan tujuan pembelajaran.
2. Media harus relevan dengan materi yang diajarkan.
3. Media harus disesuaikan dengan minat, kebutuhan, dan kondisi peserta didik.
4. Media harus memperhatikan efektivitas dan efisiensi penggunaannya.
5. Media harus dapat dioperasikan oleh guru dengan baik (Sanjaya, 2006:172).
Menurut Sudjana (dalam Djamarah & Zain, 2002:127), prinsip pemilihan media meliputi:
1. Menentukan jenis media yang tepat, disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran.
2. Mempertimbangkan tingkat kematangan peserta didik, agar media yang digunakan sesuai dengan kemampuan mereka.
3. Menyajikan media dengan teknik yang sesuai, mempertimbangkan tujuan, bahan ajar, metode, waktu, dan sasaran pembelajaran.
4. Menempatkan media pada waktu dan situasi yang tepat, sehingga dapat digunakan secara efektif.
5. Dengan memperhatikan prinsip-prinsip ini, guru dapat memilih dan menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi kelas serta kebutuhan siswa.

2.1.1.6 Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan bagian integral dalam sistem instruksional yang berfungsi sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar. Pemilihan media yang tepat dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. Agar media pembelajaran dapat digunakan secara optimal, terdapat beberapa kriteria yang perlu diperhatikan dalam pemilihannya:
1. Sesuai dengan Tujuan Pembelajaran
Media pembelajaran harus dipilih berdasarkan tujuan instruksional yang ingin dicapai, baik dalam aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), maupun psikomotorik (keterampilan). Pemilihan media harus mempertimbangkan apakah tujuan pembelajaran lebih menekankan pada pemahaman konsep, analisis, sintesis, atau aplikasi.
2. Mendukung Isi Pelajaran
Media yang digunakan harus relevan dengan materi yang diajarkan. Media harus mampu menyajikan fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi yang mendukung pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Selain itu, media juga harus dapat membantu siswa dalam menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya.
3. Praktis, Fleksibel, dan Tahan Lama
Media pembelajaran harus mudah digunakan, tidak rumit, dan dapat digunakan dalam berbagai situasi pembelajaran. Media juga harus memiliki daya tahan yang baik agar dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama. Media yang praktis tidak selalu berarti harus mahal, tetapi harus sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah.
4. Dapat Digunakan dengan Baik oleh Guru
Keberhasilan media dalam pembelajaran bergantung pada keterampilan guru dalam menggunakannya. Oleh karena itu, pemilihan media harus mempertimbangkan kemampuan guru dalam mengoperasikan dan memanfaatkan media tersebut dengan efektif. Jika media terlalu kompleks atau sulit digunakan, maka efektivitasnya dalam pembelajaran bisa menurun.
5. Sesuai dengan Karakteristik Siswa
Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Media yang efektif untuk kelompok besar belum tentu cocok untuk kelompok kecil atau pembelajaran individual. Oleh karena itu, media pembelajaran harus disesuaikan dengan usia, tingkat pemahaman, latar belakang, dan preferensi belajar siswa agar hasil pembelajaran lebih optimal.
6. Memiliki Mutu Teknis yang Baik
Media yang dipilih harus memiliki kualitas teknis yang baik, baik dari segi tampilan visual, audio, maupun struktur penyajian materi. Media yang buram, kurang jelas, atau memiliki kualitas suara yang buruk dapat mengurangi efektivitas pembelajaran dan menyulitkan siswa dalam memahami materi.
7. Mampu Menarik Perhatian dan Meningkatkan Motivasi Belajar
Media yang dipilih harus mampu membangkitkan minat dan motivasi siswa dalam belajar. Penggunaan warna, animasi, gambar, atau elemen interaktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Semakin menarik media yang digunakan, semakin besar kemungkinan siswa untuk lebih fokus dan memahami materi yang disampaikan.
8. Mendukung Interaksi dan Keterlibatan Siswa
Media yang baik tidak hanya menyampaikan informasi secara satu arah, tetapi juga memungkinkan adanya interaksi antara siswa dan materi pembelajaran. Misalnya, media interaktif seperti simulasi komputer, video edukatif dengan kuis, atau permainan edukasi dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa.
9. Mempertimbangkan Faktor Biaya dan Ketersediaan
Pemilihan media juga harus mempertimbangkan faktor biaya dan ketersediaannya. Media yang ideal adalah media yang memberikan manfaat maksimal dengan biaya yang efisien. Jika suatu media sulit diperoleh atau memerlukan biaya tinggi, maka perlu mencari alternatif lain yang tetap efektif dan lebih ekonomis.
10. Mendukung Penerapan Teknologi dalam Pembelajaran
Di era digital, penggunaan teknologi dalam pembelajaran semakin penting. Media pembelajaran berbasis teknologi seperti aplikasi pembelajaran, platform daring, atau video pembelajaran dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. Namun, pemanfaatan teknologi juga harus disesuaikan dengan infrastruktur dan kemampuan pengguna agar tidak menjadi hambatan dalam proses pembelajaran.
Dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria di atas, pemilihan media pembelajaran dapat dilakukan secara lebih optimal sehingga mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Media yang tepat akan membantu guru dalam menyampaikan materi secara lebih menarik dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.

2.1.1.7 Macam-macam Media Pembelajaran
Media pembelajaran memiliki berbagai macam jenis. Beberapa media pembelajaran yang paling umum digunakan di sekolah adalah media cetak (buku) dan papan tulis. Namun, di era modern saat ini, banyak sekolah yang mulai memanfaatkan media pembelajaran lain seperti media gambar, overhead proyektor (OHP), media audio, video, VCD, slide (film bingkai), serta program pembelajaran berbasis komputer yang masih jarang digunakan meskipun sudah dikenal oleh sebagian besar guru.
Guru sebagai mediator harus mengenal berbagai media pembelajaran untuk mendorong dan memotivasi dirinya dalam memanfaatkan media tersebut dalam proses belajar mengajar di sekolah. Saat ini, tersedia berbagai media pembelajaran mulai dari yang sederhana dan murah hingga yang canggih dan mahal. Ada pula media yang tersedia di lingkungan sekitar, media yang sengaja dibuat untuk keperluan pembelajaran, serta media yang dibuat sendiri oleh guru.
Secara umum, media pembelajaran dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu:
1. Media Non-Elektronik
a. Media Cetak
Media cetak adalah cara untuk menghasilkan atau menyampaikan materi pelajaran, seperti buku dan materi visual statis yang melalui proses pencetakan mekanis atau fotografis. Contoh media cetak meliputi teks, grafik, foto, dan lembar kerja. Media ini menghasilkan materi pembelajaran dalam bentuk salinan tercetak dengan dua komponen utama, yaitu teks verbal dan materi visual, yang dikembangkan berdasarkan teori persepsi visual, membaca, pemrosesan informasi, dan teori belajar (Arsyad, 2006: 29-30).
b. Media Pajang
Media ini umumnya digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada kelompok kecil. Jenis media pajang meliputi papan tulis, papan buletin, chart, dan pameran. Media pajang yang paling sederhana dan hampir tersedia di seluruh ruang kelas adalah papan tulis (Arsyad, 2006: 29-30).
c. Media Peraga dan Eksperimen
Media peraga berupa alat-alat asli atau tiruan yang biasanya tersedia di ruang laboratorium. Media ini sering berbentuk model yang hanya digunakan untuk menunjukkan bagian dari alat asli serta prinsip kerjanya. Sementara itu, media eksperimen biasanya berbentuk alat asli yang digunakan untuk kegiatan praktikum.
2. Media Elektronik
a. Overhead Proyektor (OHP)
Berbeda dengan media visual lainnya yang tidak memerlukan alat penyaji, transparansi OHP visualnya diproyeksikan ke layar menggunakan proyektor. Media transparansi atau overhad proyektor terdiri dari dua perangkat, yaitu perangkat lunak (software) berupa transparansi yang disebut overhead transparancy (OHT) dan perangkat keras (hardware) berupa overhad proyektor (OHP). Media transparansi adalah media visual proyeksi yang dibuat diatas bahan transparan berupa plastik berukuran 81/2” x 11”, yang digunakan oleh guru untuk menvisualisasikan konsep, proses, fakta, statistik, kerangka outline, atau ringkasan materi yang disampaikan kepada peserta didik.
b. Slide
Slide merupakan media yang diproyeksikan sehingga dapat dilihat dengan mudah oleh peserta didik. Slide adalah sebuah gambar transparan yamg diproyeksikan oleh cahaya melalui proyektor. 
c. Film Strip
Film strip disebut juga film slide, strip film dan still film yang arti dan fungsinya sama. Film strip biasanya berisi 50-75 gambar. Film strip adalah satu rol positif berukuran 35 mm yang berisi sederetan gambar yang saling berhubungan dengan sekali proyeksi untuk satu gambar.

d. Film
Film merupakan gambar hidup yang diambil menggunakan kamera film dan ditampilkan melalui proyektor film. Pada umumnya film digunakan untuk menyajikan hiburan. Namun seiring perkembangan zaman film dapat menyajikan informasi lain, khususnya informasi yang berkaitan dengan konsep pembelajaran, keterampilan dan sikap. Film merupakan alat audio-visual untuk pelajaran, penerangan atau penyuluhan.
e. Video Compact Disk (VCD)
Video Compact Disk (VCD) adalah sebuah perangkat elektronik dan media rekam yang berfungsi untuk menyimpan informasi berupa suara, tulisan dan gambar bergerak (video). Dengan penggunaan media VCD dalam proses pembelajaran mampu menyajikan gambar bergerak dan suara sehingga peserta didik dapat lebih cepat menerima pesan dan merangsang peserta didik untuk dapat belajar.
f. Televisi
Televisi adalah sistem eletronik yang dapat mengirimkan gambar dan suara melalui kabel atau ruang. Dalam pembelajaran televisi menjadi media yang bersifat langsung dan nyata serta dapat menyajikan peristiwa yang sebenarnya.
g. Internet
Media internet memberikan perubahan yang sangat besar terhadap cara seseorang untuk berinteraksi, bereksperimen dan berkomunikasi. Oleh karena itu, saat ini internet banyak digunakan dalam proses pembelajaran salah satu contohnya internet digunakan untuk kelas jauh dalam artian bahwa guru dan peserta didik berada ditempat yang berbeda, tetapi tetap dapat berkomunikasi dan berinteraksi seperti halnya pembelajaran yang dilakukan di kelas.
Media pembelajaran elektronik menjadi media pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini sehingga sepatutnya guru mempelajari penggunaan media tersebut sebagai alternatif dalam proses pembelajaran yang cenderung membuat peserta didik menjadi pasif. Dalam hal ini, guru diharapkan memiliki kemampuan dan keterampilan dalam memanfaatkan media pembelajaran elektronik sehingga guru mampu menemukan media yang paling tepat digunakan bagi peserta didik serta mampu meningkatkan gairah belajar peserta didik sehingga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Penggunaan media dalam pembelajaran sangat dianjurkan untuk mempertinggi kualitas pembelajaran. Dengan menggunakan media pembelajaran dapat meningkatkan hasil dan prestasi belajar dan sekaligus dapat mendukung serta mendorong peserta didik yang memiliki kemampuan terbatas dalam menerima informasi atau materi saat proses pembelajaran berlangsung.


2.1.2 Efektivitas Pembelajaran
2.1.2.1 Pengertian Efektivitas Pembelajaran
Efektivitas secara umum diartikan sebagai kemampuan berdaya guna dalam melaksanakan suatu pekerjaan sehingga menghasilkan hasil guna (efisien) yang maksimal. Efektivitas juga dapat diartikan sebagai pemanfaatan sumber daya secara optimal dalam usaha mencapai tujuan operasional. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), efektivitas berasal dari kata "efektif" yang berarti ada efeknya, manjur, mujarab, dan mapan (Djaka, 2011: 45).
Sedangkan menurut Sudjana (1990: 50), efektivitas dapat diartikan sebagai suatu tindakan keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan tertentu yang dapat membawa hasil belajar secara maksimal. Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa efektivitas merupakan tingkat keberhasilan yang menunjukkan sejauh mana manfaat dan tujuan yang telah dicapai setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Adapun pengertian dari pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar dan sengaja. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah antara guru dan peserta didik. Menurut Sagala (2010: 62), pembelajaran adalah proses yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas dan meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik serta meningkatkan pengetahuan mereka agar dapat menguasai materi pembelajaran.
Pembelajaran juga merupakan proses yang memungkinkan adanya interaksi antara guru dan peserta didik yang saling mempengaruhi dalam kegiatan belajar mengajar agar tujuan pembelajaran tercapai. Dalam proses ini, terdapat beberapa komponen utama, yaitu guru, kurikulum, peserta didik, fasilitas, dan administrasi pendidikan. Komponen-komponen tersebut tidak berjalan sendiri-sendiri, melainkan saling berkaitan satu sama lain. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan dan pengelolaan yang baik dalam kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan yang diharapkan.
Sebagai pengelola pembelajaran, guru memiliki peran penting dalam menyusun rencana pembelajaran, berinteraksi dengan peserta didik, mengelola kelas, serta menggunakan berbagai sumber belajar, termasuk media pembelajaran. Guru sebagai tenaga profesional perlu memiliki pemahaman luas tentang ilmu pengetahuan, karakteristik peserta didik, perancangan pembelajaran, penyajian bahan ajar, penguasaan media pembelajaran, serta melakukan penilaian hasil belajar.
Dengan demikian, efektivitas pembelajaran merupakan suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana keberhasilan suatu proses pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pembelajaran dikatakan efektif jika hasil belajar peserta didik menunjukkan perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah pembelajaran. Keefektifan pembelajaran juga dipengaruhi oleh peran guru dalam memilih metode, media, dan teknik evaluasi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

2.1.2.2 Kriteria Efektivitas Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran, diperlukan metode yang tepat. Penggunaan metode pembelajaran harus disesuaikan dengan beberapa faktor, seperti tujuan pembelajaran, materi ajar, kemampuan guru, kondisi peserta didik, sumber atau fasilitas yang tersedia, serta situasi dan alokasi waktu (Sardiman, 2004: 49).
Efektivitas metode pembelajaran dapat diukur berdasarkan beberapa kriteria, yaitu:
1. Pembelajaran dikatakan tuntas apabila sekurang-kurangnya 75% dari jumlah peserta didik memperoleh nilai minimal 60 dalam peningkatan hasil belajar.
2. Model pembelajaran dikatakan efektif jika dapat meningkatkan pemahaman peserta didik secara signifikan sebelum dan sesudah pembelajaran.
3. Model pembelajaran dikatakan efektif jika dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar, sehingga peserta didik lebih termotivasi untuk belajar secara giat dan memperoleh hasil yang lebih baik (Muhli, 2012: 10).
Pembelajaran yang efektif dapat menciptakan lingkungan belajar yang optimal, baik secara fisik maupun mental. Suasana belajar yang nyaman dan tidak menekan dapat membantu peserta didik lebih mudah memahami materi yang diajarkan oleh guru.

2.1.2.3 Indikator Efektivitas Pembelajaran
Menurut Carroll (dalam Sardiman, 2004: 49), efektivitas pembelajaran dapat diukur melalui beberapa faktor utama, yaitu:
1. Sikap (attitude) adalah kemauan dan keterampilan peserta didik dalam belajar.
2. Kemampuan memahami pembelajaran (ability to understand instruction) adalah kemampuan peserta didik dalam mempelajari suatu materi, termasuk pemanfaatan pengetahuan awal sebagai bekal dalam memahami materi baru.
3. Ketekunan (perseverance) adalah waktu yang disediakan oleh peserta didik untuk belajar secara tekun. Ketekunan ini merupakan hasil dari motivasi belajar yang dimiliki peserta didik.
4. Peluang (opportunity) adalah kesempatan waktu yang diberikan oleh guru untuk mengajarkan suatu keterampilan kepada peserta didik.
5. Pengajaran yang bermutu (quality of instruction) adalah efektivitas suatu pengajaran yang disampaikan
Efektivitas pembelajaran pada dasarnya mengarah pada sebuah keberhasilan atau pencapaian suatu tujuan pembelajaran. Efektitivitas pembelajaran salah satuya dapat dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja guru di sekolah. Latar belakang dan pengalaman guru akan mempengaruhi cara berfikir dan tindakan guru dalam mengelola kelas. Oleh karena itu, diperlukan keterampilan guru dalam perencanaan pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik sehingga tercapainya tujuan pembelajaran.

2.1.2.4 Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Pembelajaran
Guru bertanggung jawab melaksanakan sistem pembelajaran agar dapat berhasil dengan baik. Keberhasilan ini bergantung pada usaha guru dalam membangkitkan motivasi belajar peserta didik. Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari perilaku guru dan peserta didik. Perilaku guru terdiri dari persiapan proses pembelajaran, penguasaan materi, pengelolaan kelas, evaluasi belajar, dan umpan balik antara guru dan peserta didik. Sementara itu, perilaku peserta didik meliputi persiapan belajar, keinginan untuk belajar, keterlibatan dalam kegiatan belajar mengajar, dan tanggung jawab (Supardi, 2013:169).
Efektivitas pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang harus dikerjakan oleh guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien (Wina Sanjaya, 2009:294). Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran adalah sebagai berikut:

1. Metode Mengajar
Metode pengajaran yang diterapkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran akan mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. Jika metode yang diterapkan kurang baik, maka peserta didik akan merasa bosan dan tidak berkonsentrasi dalam mengikuti pembelajaran. Namun, jika metode pengajaran yang diterapkan guru menarik, peserta didik akan termotivasi untuk bersungguh-sungguh belajar sehingga diharapkan prestasi belajar mereka dapat meningkat.
2. Materi atau Bahan Ajar
Materi atau bahan ajar yang disampaikan oleh guru harus relevan dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Jika penyampaian materi dilakukan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, maka diharapkan peserta didik dapat memperoleh prestasi belajar yang baik.
3. Pemanfaatan Waktu
Pemanfaatan waktu pembelajaran dapat dilihat dari bagaimana guru maupun peserta didik mengatur waktu selama proses pembelajaran berlangsung. Guru harus mengelola waktu dengan baik dalam menyampaikan materi agar peserta didik dapat memahami dengan optimal. Begitu pula dengan peserta didik, mereka harus memanfaatkan waktu sebaik mungkin agar memperoleh hasil belajar yang maksimal. Dalam hal ini, kondisi waktu belajar saat pembelajaran akan berpengaruh terhadap prestasi yang diperoleh peserta didik.
4. Perilaku Peserta Didik
Perilaku peserta didik dalam proses pembelajaran, baik di dalam kelas maupun saat praktik, dapat berpengaruh terhadap prestasi yang diperoleh. Dengan perilaku yang baik, peserta didik menunjukkan rasa hormat kepada guru dan mengikuti pelajaran dengan baik. Peserta didik yang berperilaku baik akan lebih mudah memahami dan mengerti materi yang disampaikan oleh guru serta memperoleh prestasi yang lebih baik.
5. Fasilitas Belajar
Fasilitas belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran harus mendukung dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik agar dapat menunjang proses pembelajaran. Fasilitas yang memadai akan berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik, karena mereka dapat belajar dengan lebih nyaman dan efektif.
Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran ini, diharapkan guru dapat meningkatkan kualitas pengajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Relevan
Dari penelusuran yang telah dilakukan, terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan pembahasan ini, meskipun variabel yang digunakan tidak sama persis dan terdapat beberapa perbedaan. Dua penelitian yang relevan telah dirumuskan dan dicantumkan dalam tinjauan hasil penelitian relevan, yaitu sebagai berikut:
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Abdul Muis Usman (2017:62), mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam, Jurusan Tarbiyah dan Adab, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Parepare, dalam skripsinya yang berjudul Pengaruh Penggunaan Media LCD dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI Jurusan Multimedia di SMKN 1 Pinrang. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media LCD terhadap motivasi belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan analisis data dari hasil angket yang dikumpulkan dari 56 responden. Adapun besarnya pengaruh penggunaan media LCD terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI Jurusan Multimedia di SMKN 1 Pinrang adalah sebesar 98%, dengan 2% sisanya berhubungan dengan variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian tersebut.
Hubungan penelitian yang dilakukan oleh Abdul Muis Usman dengan penelitian ini terletak pada variabel bebas, yaitu pengaruh penggunaan media. Namun, perbedaannya adalah penelitian Abdul Muis Usman hanya membahas media pembelajaran menggunakan LCD, sedangkan penelitian ini akan membahas keseluruhan media pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, perbedaan lainnya terletak pada variabel terikat, di mana penelitian Abdul Muis Usman membahas peningkatan motivasi belajar peserta didik, sedangkan penelitian ini berfokus pada pemahaman belajar siswa.
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Yosafat Donny Yanuar Pranama (2011:53), mahasiswa Jurusan Teknik Otomotif, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta, dalam skripsinya yang berjudul Pengaruh Efektivitas Pembelajaran terhadap Prestasi Belajar Pemeliharaan dan Servis Sistem Bahan Bakar Bensin Siswa Kelas XI Program Keahlian Mekanik Otomotif di SMK Piri 1 Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang berlangsung di pagi hari lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran di siang hari, yang berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran produktif kompetensi kejuruan pemeliharaan dan servis sistem bahan bakar bensin. Analisis statistik menunjukkan bahwa t-hitung lebih besar daripada t-tabel (t-hitung = 6,239 > t-tabel = 1,658).
Hubungan penelitian yang dilakukan oleh Yosafat Donny Yanuar Pranama dengan penelitian ini terletak pada aspek efektivitas pembelajaran. Namun, dalam penelitian ini, efektivitas pembelajaran dijadikan sebagai variabel terikat, sedangkan penelitian Yosafat Donny Yanuar Pranama menempatkan efektivitas pembelajaran sebagai variabel bebas.

2.3 Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan model konseptual yang menggambarkan bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting (Sugiyono, 2010:91). Kerangka pikir ini berfungsi sebagai landasan sistematika berpikir dan menguraikan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.
Berdasarkan kerangka pikir tersebut, penelitian ini mencakup variabel penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dan pemahaman belajar siswa. Dalam proses pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator, sementara media pembelajaran sebagai alat bantu dalam penyampaian materi. Dengan pemilihan dan penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi yang tepat, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman belajar siswa secara lebih efektif dan efisien.

2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi terhadap pemahaman belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VI SDN 089 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.

2.5 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah pernyataan praktis dan teknis tentang variabel yang dapat diukur dan dicari datanya (Saepuddin et al., 2013:26). Dalam penelitian ini, definisi operasional variabel adalah sebagai berikut:
2.5.1 Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi
Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi adalah keterampilan dan kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi sebagai sarana pembelajaran guna menciptakan suasana belajar yang interaktif, menarik, dan efektif. Media pembelajaran berbasis teknologi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi perangkat LCD (Liquid Crystal Display), slide presentasi, video pembelajaran, serta aplikasi digital yang mendukung proses pembelajaran.


2.5.2 Pemahaman Belajar Siswa
Pemahaman belajar siswa adalah tingkat keberhasilan siswa dalam menyerap, menginterpretasikan, dan menerapkan materi pelajaran setelah mengikuti proses pembelajaran. Pemahaman belajar dapat diukur melalui tes hasil belajar, aktivitas diskusi, serta keterampilan siswa dalam mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari. Indikator pemahaman belajar dalam penelitian ini meliputi daya serap materi, kemampuan menjawab pertanyaan, serta penerapan konsep dalam tugas dan evaluasi pembelajaran.
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